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Abstract. Herbivory reef fish is the most important of fish tropic group 1in
the coral reef ecosystem.Hence, the objective of this study was to provide
reliable data and information on herbivory reef fish based on management types
in the northern Acehnese reef. Underwater Visual Census Techniques was used to
collect the data at 20 sites around Weh Island and Aceh Besar. This study
found 32 herbivory reef fishes species from five families in northern Acehnese
reef. Densities of  herbivory <reef fish were varied from 27 to 104

ind./transect,while species numbers were also varied from 6 to 14
species/site. Family Acanthuriidae was the highest in species number, i.e. 19
species. Densities of herbivory reef fish in sites that were protected under

the management authority of Sabang Weh Island were not significantly higher
compare with sites from open access areas.
Keywords: herbivory reef fish, coral reef, visual census technique, Aceh

Abstrak. TIkan karang herbivora adalah kelompok tropik vyang penting di
ekosistem terumbu karang. Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh data dan informasi tentang ikan karang herbivora berdasarkan
bentuk-bentuk pengelolaan di perairan Aceh bagian utara. Teknik Visual Sensus
Bawah air digunakan untuk mengoleksi data di 20 stasiun sekitar Pulau Weh
Sabang dan Aceh Besar. Dari penelitian ini ditemukan 32 spesies dari tujuh
famili ikan karang herbivora di perairan Aceh bagian utara. Famili
Acanthuridae adalah yang paling banyak ditemukan dalam hal jumlah spesies.
Kepadatan ikan karang vyang ditemukan Dberkisar antara 27 hingga 104
individu/transek, sedangkan jumlah spesies Dberkisar antara 6 hingga 14
spesies/stasiun. Kelimpahan ikan karang herbivora di stasiun-stasiun
penelitian vyang memiliki autoritas pengelolaan (daerah dikelola) terlihat
tidak berbeda nyata dengan stasiun-stasiun yang merupakan daerah terbuka.

Kata kunci : Tkan karang herbivora, terumbu karang, teknik sensus visual, Aceh

Pendahuluan

Terumbu karang di wilayah perairan Aceh bagian utara terkenal memiliki
terumbu karang yang baik dan menjadi objek wisata serta sumber perikanan bagi
nelayan setempat (Baird et al., 2005). Habitat terumbu karang dan fauna dan
flora yang berasosiasi dengannya memberikan fungsi dan pelayanan yang penting
bagi penduduk di sekitarnya. Bencana tsunami tahun 2004 lalu tidak memberikan
dampak kerusakan yang berarti terhadap kondisi terumbu karang di kawasan ini
(Brown, 2005). Secara umum kondisi terumbu karang di perairan Aceh bagian
utara berkisar dari tingkatan buruk hingga baik (Baird et al., 2005; Campbell
et al., 2005; Rudi, 2005; Ardiwijaya et al., 2007). Kerusakan terumbu karang
yang terjadi sebelum tsunami disebabkan penangkapan ikan yang berlebihan dan
dengan cara-cara yang tidak ramah lingkungan (Baird et al., 2005). Untuk
meningkatkan pengelolaan dan menghindari adanya kerusakan akibat illegal
fishing maka diperlukan strategi pengelolaan melalui penyediaan data,
pendidikan dan pembentukan daerah perlindungan laut. Wantiez et al. (1997) dan
Aswani et al. (2007) menyatakan bahwa kekayaan spesies dan biomassa ikan
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karang di area yang dikelola akan jauh lebih tinggi dari pada wilayah terumbu
karang yang dapat diakses terbuka.

Indonesia memiliki jumlah spesies ikan karang terbanyak di dunia, Allen
& Adrim (2003) melaporkan bahwa di perairan Indonesia terdapat 2.057 spesies
ikan karang dari 113 famili. Randall (1998) mengemukakan beberapa faktor kunci
yang menyebabkan tingginya keragaman ikan karang di wilayah timur Samudera
Hindia seperti Pulau Weh, antara lain kondisi terumbu karangnya dan relung
ekologis. Lebih lanjut, Allen & Adrim (2003) memperkirakan setidaknya ada 6
species ikan karang yang endemik di perairan utara dan barat Aceh.

Ikan herbivora merupakan komponen penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem terumbu karang. Menurut Smith et al. (2001) dan McCook (2001),
turunnya kelimpahan herbivora dan meningkatnya konsentrasi nutrien merupakan
faktor yang menyebabkan terjadinya pergantian dari fase yang dominan karang
menjadi dominan alga di sejumlah terumbu karang wilayah tropis. Ikan herbivora
juga merupakan salah satu indikator penting dalam resiliensi terumbu karang
dari Dbeberapa indikator penilaian resiliesi suatu terumbu karang (Obura,
2008) . Namun demikian, kajian mengenai Dbiodiversitas ikan herbivora di
peraian Aceh belum pernah dilaporkan.

Perairan Aceh bagian utara memiliki beberapa bentuk pengelolaan, antara
lain adanya daerah vyang dikelola oleh autoritas tertentu, daerah wisata,
daerah panglima laot dan daerah perairan terbuka (open access). Penelitian ini
dilakukan untuk menelaah komunitas ikan herbivora yang ada di wilayah terumbu
karang perairan Aceh bagian utara pada tempat-tempat dengan pengelolaan yang
berbeda. Dalam hal ini bentuk pengelolaan dikelompokkan menjadi dua yaitu
daerah yang ada pengelolaan dan yang tidak pengelolaan.

Bahan dan Metode

Pengambilan data dilakukan di 20 stasiun pengamatan yang terdiri dari 17
stasiun di Pulau Weh dan 3 stasiun di Aceh Besar (Gambar 1). Stasiun-stasiun
penelitian dipilih dan ditentukan untuk mewakili wilayah dan bentuk-bentuk
pengelolaan yang ada di perairan Pulau Weh dan sekitarnya. Secara umum stasiun
penelitian dikelompokkan menjadi dua yaitu wilayah yang dikelola (terdiri dari
daerah perlindungan laut daerah/taman laut, daerah kegiatan wisata, wilayah
panglima laot) dan daerah yang dibiarkan terbuka (open access). Pengambilan
data dilakukan dengan menggunakan metode tidak merusak yaitu teknik underwater
visual census (English et al., 1997; Hill and Wilkinson, 2004). Secara lebih
spesifik, data diambil oleh pengamat dengan posisi diam (stasionary) dan
melakukan pencatatan data dalam radius 7 m selama lebih kurang 15-20 menit per
transek. Untuk mendapatkan keterwakilan data, transek ditempatkan di dua
kedalaman perairan, vyaitu 3-4 m dan 6-8 m masing-masing dengan tiga kali
ulangan. Idenfikasi ikan herbivora dilakukan secara langsung di lapangan atau
dilanjutkan di laboratorium dengan menggunakan acuan buku identifikasi ikan
karang (Allen, 2000; Kuiter & Tonozuka, 2001; Kimura et al., 2009).

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian 1ini memperlihatkan terdapat 32 spesies dengan lima
famili ikan herbivora yang ada di perairan Aceh bagian utara. Beberapa spesies
seperti Acanthurus tristis, A. leucosternon, A. tristis, Zebrasoma scopas,
Chlorurus sordidus dan Naso elegans adalah spesies herbivora yang umum
dijumpai hampir di semua stasiun pengamatan (Tabel 1 dan Gambar 2). Bila
dilihat kelimpahan dan Jjumlah jenis ikan herbivora di masing-masing stasiun
(Gambar 3 dan Gambar 4), maka kelimpahan dan jumlah jenis ikan terlihat cukup

bervariasi antar stasiun pengamatan, nilainya berkisar dari 27 - 104
ind./transek, tertinggi di Gapang dan terendah di Lhok Me untuk kelimpahan,
sedangkan untuk jumlah jenis berkisar antara 6 - 14 spesies/stasiun, tertinggi

di Gapang dan terendah di Benteng. Penelitian sebelumnya memperlihatkan adanya
keterkaitan antara daerah pengelolaan dengan kelimpahan ikan secara umum,
dimana pada daerah vyang dikelola kelimpahan ikan karang akan tinggi dan
sebaliknya di daerah yang dibiarkan sebagai akses terbuka, kelimpahan ikan
karang akan rendah (Rudi et al., 2009), namun dalam penelitian ini terlihat
bahwa kelimpahan ikan herbivora tidak berkaitan erat dengan tipe pengelolaan
yang ada dan kondisi terumbu karangnya (persen tutupan karang keras) (Gambar
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5). Walaupun demikian, kelimpahan ikan karang di wilayah vyang dikelola
(misalnya oleh panglima laot), seperti Anoi Itam, Sumur Tiga, Ujung Kareung,
Seulako Barat, Seulako Timur, Rubiah timur, Rubiah channel dan Ujung Seurawan
juga tinggi. Di daerah-daerah yang tidak dikelola (open access), kelimpahan
ikan herbivoranya terlihat sangat bervariasi dari rendah hingga tinggi.

Tabel 1. Spesies ikan herbivora yang diperoleh di tiap stasiun di perairan
Aceh bagian utara

Stasiun
No Taksa (Famili/Spesies)
1|12 |3|4|5 6 7 89|10 | 11 | 12 13 | 14 15 | 16 | 17 18 | 19 | 20

I. Acanthuridae

Acanthurus
1 auranticavus + + + + + + + + + + + +
2 Acanthurus nobilis + + + + + + + +

Acanthurus
3 grammoptilus + +

Acanthurus
4 leucocheilus + + | + + + + + + +

Acanthurus
5 leucosternon + |+ |+ |+ |+ |+ ]|+ ]+ ]+ + + + + + + + + + +
6 Acanthurus lineatus + + + + + + +
7 Acanthurus maculiceps +
8 Acanthurus mata + +
9 Acanthurus nigroris + + + + + + + + +
10 Acanthurus triostegus + + +
11 Acanthurus tristis + | + + |+ |+ |+ |+ + + + + + + + +
12 Ctenochaetus striatus + + + + + +
13 C. cyanocheilus + + + +
14 Naso vlamingii + + +
15 Naso sp. + +
16 Naso annulatus +
17 Naso caesius +
18 Zebrasoma rostratum + + + +
19 Zebrasoma scopas + |+ |+ |+ |+ |+ + | + + + + + + + + + + +

II. Ephippidae

20 Platax teira +

III. Kyphosidae

21 Kyphosus bigibbus +
22 Kyphosus vaigiensis + +

III. Scaridae

23 Chlorurus bleekeri + + + + + + + + + +

24 Chlorurus sordidus + |+ |+ |+ |+ |+ + + + + + + + +
25 Chlorurus troschelli +

26 Scarus frenatus + + +

27 Scarus ghobban + +
28 Scarus niger + + + + + + + + + + + + + + + + +

29 Scarus schlegeli + +

30 Scarus altifinnis + + +

31 Scarus tricolor + +

V. Siganidae

32 | Siganus sp. +

Keterangan nama stasiun: 1. Ujung Seurawan; 2. Rubiah Timur; 3. Rubiah Channel; 4. Pulau Klah; 5.
Gapang; 6. Batee Meurunon; 7. Lhok Weng; 8. Benteng; 9. Anoi Itam; 10. Jaboi; 11. Sumur Tiga; 12.
Ujung Kareung; 13. Reteuk; 14. Lheung Angen 2; 15. Lheung Angen 1; 16. Seulako Timur; 17. Seulako
Barat; 18. Lhok Me; 19. Aramayang; 20. Ujung Pancu
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Gambar 1. Stasiun penelitian di Pulau Weh (Stasiun No. 1 - 17) dan Aceh
Besar (18-20) . 1. Ujung Seurawan (dikelola/taman laut), 2. Rubiah Timur
(dikelola/taman laut dan wisata), 3. Rubiah Channel (dikelola/taman laut dan
wisata), 4. Pulau Klah (open access), 5. Gapang (open access), 6. Batee
Meurunon (dikelola/taman laut), 7. Lhok Weng (open access), 8. Benteng
(dikelola/panglima laot dan wisata), 9. Anoi Itam (dikelola/panglima laot
dan wisata) 10. Jaboi (open access,1l. Sumur Tiga (dikelola/panglima laot
dan wisata), 12. Ujung Kareung (dikelola/panglima laot), 13. Reteuk
(dikelola/panglima laot), 14. Lheung Angen 2 (open access), 15. Lheung Angen
1 (open access), 16. Seulako Timur (dikelola/taman laut dan wisata), 17.
Seulako Barat (dikelola/taman laut dan wisata), 18. Lhok Me (open
access),19. Aramayang (open access), 20. Ujung Pancu (open access)

Gambar 2. Enam dari 32 spesies ikan herbivora di terumbu karang Aceh bagian
utara: searah jarum jam dari kiri atas: Acanthurus tristis, A. leucosternon,
Zebrasoma scopas, Siganus javus, Naso elegans dan Chlorurus sordidus
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Tingginya kelimpahan ikan herbivora di wilayah yang dikelola dalam
penelitian ini sesuai dengan Wantiez et al. (1997) dan Aswani et al. (2007)
yang melaporkan bahwa keragaman jenis, kepadatan dan biomassa ikan karang di
daerah perlindungan laut akan lebih tinggi dibandingkan dengan daerah terumbu
karang yang terbuka. Rendahnya kelimpahan ikan karang di wilayah terbuka
diperkirakan akibat penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan dan tidak
memperhatikan sifat-sifat biota seperti musim pemijahan dan kualitas ikan yang
ditangkap. Hal lain yang diduga menyebabkan tingginya variasi kelimpahan ikan
di wilayah terbuka adalah akibat faktor non-anthropogenic seperti migrasi,
musim dan pemangsaan. Namun hal ini perlu dibuktikan dengan penelitian lebih
lanjut.
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Gambar 3. Kelimpahan ikan herbivora di tiap stasiun

(tidak diarsir adalah daerah dikelola)
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Gambar 4. Jumlah spesies ikan herbivora di tiap stasiun

(tidak diarsir adalah daerah dikelola)
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Hasil penelitian ini memperlihatkan rendahnya keragaman dan kelimpahan
Parrotfish (Scaridae), vyaitu hanya sembilan spesies dan hanya Chlorurus
sordidus dan Scarus niger yang ditemukan hampir di semua stasiun pengamatan.
Populasi ikan Scaridae adalah sangat penting sebagai ikan herbivora. Populasi
Scaridae secara umum mengalami penurunan di seluruh dunia dan ini menjadi
rentan (Bellwood et al., 2003; Aswani and Hamilton, 2004; Ferreira et al.,
2005; Floeter et al., 2006; Sabetian and Foale, 2006). Ikan 1ini adalah
kelompok yang bertanggungjawab untuk membuka daerah baru (kolonisasi) pada
permukaan substrat terumbu karang untuk memungkinkan terjadinya penempelan
atau rekrutmen karang baru, sehingga Jjumlahnya yang menurun akan menjadi
permasalahan dalam aktivitas grazing di suatu terumbu karang (McClanahan,
2008) .
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Gambar 5. Persen tutupan karang keras (+ sd) di tiap stasiun
(tidak diarsir adalah daerah dikelola)
Ke depan, wacana untuk membentuk daerah perlindungan laut mesti

dijadikan langkah strategis yang dipakai dalam pengelolaan sumberdaya terumbu
karang sehingga diharapkan populasi ikan herbivora meningkat dan terumbu
karang menjadi sehat yang ditandai dengan persentase tutupan karang keras yang
tinggi (Jennings et al., 1996; Ledli et al., 2007). Hasil penelitian mengenai
ikan herbivora ini diharapkan menjadi pedoman dan masukan bagi pengelola dan
para pihak yang berkaitan dengan pemanfaatan dan pelestarian terumbu karang di
Aceh. Dengan adanya usaha menjaga dan meningkatkan kelimpahan dan keragaman
ikan herbivora diharapkan resiliensi terumbu karang di perairan Aceh bagian
utara ini akan meningkat.

Kesimpulan

Ditemukan 32 spesies dengan lima famili ikan karang herbivora di
perairan Aceh bagian utara, Famili Acanthuridae memiliki jumlah spesies paling
banyak yaitu 19 spesies. Keragaman dan kelimpahan ikan karang herbivora
terlihat tidak berhubungan dengan persentase tutupan karang keras dan bentuk
pengelolaan yang ada, yaitu antara daerah laut yang dikelola (terdiri dari
daerah perlindungan laut daerah/taman laut, daerah kegiatan wisata, wilayah
panglima laot) dengan daerah laut yang dibiarkan terbuka (open access).
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